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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka membangun dan mengisi kemerdekaan Rl guna
meningkailkan kescjahteraan segenap bangsa sangat diperfukan adanya suatu
pembangunan vang bersifat Nasional atau menveluruh, dimana pembangunan
udak hanva dilakukan ditingkar pusat saja melainkan juga ditingkat dacruh. Maka
secara resmi pemenniah menerapkan otonom dacrah dengan diberlakukannya

-I-_Indang—l.indang No 22 Tahun 1999 vang disempurnakan dengan Undang-Undang
No. 32 Tahun 2004 tentang pemenintahan dacrah

Tujuzn pembenan otonomi kepada daerah adalah | memberikan
keleluasaan kepada dacrah untuk dapal mengatur rumah mﬂwﬂ}'ﬁ;:ﬂdm dalanm
meningkatkan daya guna dan hasil guna dalam mn:mlenggnraﬂr; ﬁ-r.:mt:nnl.uhun
dacrah. bartk dalam membenkan pelavanan masvarakal maupun pelaksanaan
pembangunan dengan melakukan pemberdayaun dacrah selungga tercipta
kemandirian dacrah di cra globalisasi ini. e,

Otonomi daerah menurst Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 pasal |
Nomor 5 adalah hak wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengurus
scndin urusan pemerintzhan dan kepentingan masyarakal selempst scsuai
peraturan perundang-undangan. Selanjutnya dalan penjelasan ULl No 32 Tabun
2004 No 2 discbutkan bahwa pembentukan doerah pada dasarmyva dimaksudkan
untuk  memnghatkan pelayanan  public guna  mempercepat  terwujudnya
kesejphteraan masyarakat. Scperti yang diungkapkan Sarundajang (2003:89),
Chonomi daerah memang harus diterapkan, mengingal relormasi yang merupakan
bagian dari dinamika masvarakat, dalam arti bahwa perkembangan  akan
menyebabkan tuntutan terhadap pembaruan dan perubahan untuk menvesuaikan
din dengan tuntutan perubahan tersebut,”

CGuna mensukseskan otonomi dactah tersebut perlu didukung oleh aparatur
negara khususnya PNS karena pegawai negert merupakan unsur aparatur negara
negara yang bertugas sebaga abdi masyarakat vang harus menvelensgarakan
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pelayanan secara adil dan memta kepada masvarakat dengan dilandasi kesetiaan
dan Ketataatan kepada pancasifa dan UUD 1945 lal ini sebagaimana vang
tercantum dalam pasal 3 Undang-Undang No 43 tahun 1999 rentang pokok
kepesawaian scbagal benkut:

Pegawai negen adalah unsur negara, abdi negara, abdi masyarakat vang

dengan penuh kesetiaan dan ketaatan kepada pancasila, UL 1945, negara

dan pcmenntah dalam rangka menyelenggarakan tugas pemenntah dan

pembangunan.

Dengan demikian. dapat dikatakan bahwa kedudukan dan peranan pegawai

«negeri sechagm aparatur negara, abdi masvarakat dan abdi negara dalah sangat

penting didalam penvelenggaraan pemennish dan pembangunan dalam rangka
pencapaian lujusn nasional. ]

Dalam rangka mensukseskan otonomi dacrah. maka daerahgharus mampu
UL No. 22 tahun 1999 tentang Pemeninizh Enemh_]:unl?!i‘mi:;:r pendapatan

daerah terdin atas £
a  Pendapatan ash daerah. - _

b. Dana perimbangan . W

¢. njaman daerah '

d Lain-lamn pendaparan daerah vang sah
Menurut pasal 179 avat (a) pendapatan asii daerah lerdin dani:

. Hasil pajak dacrah

2. Hasil remmibusi dazrah,

3. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekavaan daesrah

lamnya yang dipisahkan

4 Lan-lain PAD vang sah (jasa, giro, dan hasil penjualan aser)

Pajak bumi dan bangunan merupakan salah satu pajak daerah vang sangat
berpotenst dalam penpembangan daerah karena sehagian besar dari pencrimaan
dari sektor im diserahkan kepada dacrah vang perimbangannva adalah 10% untuk
pemenniah pusal dan 90% wnmk pemerintah daerah. Dengan demikian, pajak
bumi dan bangunan termasuk besar kontribusi bagi daerah daiam memberikan
pemasukan kevangan Mengenai pengaturan bahwa penerimaan dari sekwor pajak
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1%

untuk pemenntah pusat dan 90% untuk pemernintah daerah, hal ini diatur

dalam Bab Il Peraturan Pemenintah Republik Indonesia No. 16 tahun 2000 tentang
pembagian hasil Pajak bumi dan Bangunan antara pusat dan dacrah.

i.ebih lanjut mengenai PBB diatur dalam UU NO 12 tahun 1994 tentang

PBE dengan dasar perumbangan sehaga benkun -

1.

[

Pajak merupakan zalah satu penenmaan ncgara vang sangat penting
artinva pclaksanaan dan peningkatan pendapstan nasional schagai
pengaman pancasila yang bertujuan meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan rakvai, dan olch karema itw periu dikelola dengan
meningkatkan peran sera masyarakat sesual kemampuan.

Bumi dan bangunan memberikan keuntungan dan atay kedudukan sosial
ckonomi vang lebih baik bagi orang lain atau badan vang ninmpun} 1 hak
atas alau manfaar dannva dan oleh karcna #u wapb ﬂlhl_la merekh
diwajibkan memberikan sebagian dan manfaat stau ketikmatan vang
diperolehnya kepada negara melahn pajak. L

Scsual dengan amanal nasiopal vang terkandung dalam GBHN perlu
diadakan pembaharuan dalam sistem perpajakan, sehingsa™ dapat
mewujudkan peran serta dan kegotong rovongan masyarakat dan olch
karens 1w perlu diakhin melalui pembaharuan sistem perpajakan yang
sederhana, mudah adil dan memberikan kepastian hukum.

Pengernan pajak bumi dan bangunan dalam UU NO 12 tahun 1985 vang

disempumnakan dan LIL! No 12 ahun 1994-

PBE adalah pungutan vanp dikenakan terhadap bumi dan bangunan
Pengertian bumi disima adalah termasuk permukaan bumi dan tubuh bumi
vang ada dibawahnva Sedang vang dimaksud dengan banpunan adalah
konstruks: 1eknik vang ditanam atau diletakian secara (etap pada tanah
oy perairan
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Pajak bumi dan bangunan dipungul dan subvek pajak. Subvek pajak bumi
dan bangunan menurut Manullang ( 1995:12) sebaga: benkut :
Subyek Pajak Bumi dan Bangunan adalah mereka orang atau badan yang
| Mempunyai hak atas bumi dan bangunan dan atau,
Memperaleh maniaal atas bumi dan tnah, dan atau;
Memiliki, menguasai atas bangunan, dan atay,
Memperoich manfaat atas bangunan.
Kantor pelavanan Pajak dan Bum Bangunan berdasarkan SK menmen
_ Keuangan NO 443 / KMK / 01 / 2001 tentang organisasi dan tata kerja Dirjen,
tugas pokok Kantor pajak bumi dan bangunan adalah melaksanakan keguatan
operast pelayanan perpajakan di bidang payak bumi dan bangunan dalam daerh
wewenangnya berdasarican kebijakan tekmis vang ditetapkan D!iljl‘:ﬂi
kantor pelayanan pajak dan bumi dan bangunan kabepatep jcmber
merupakan salah satu (KPP) vang mempunyai tugas pelnynnm'x:_:d-mmsuwf
terhadap wapib pajak dalam rangka memperlancar upaya peninghgtan penerimaan
pajak bumi dan bangunan di kabupaten jember. Dan juga megpakan lembaga
publik yang bertujuan mencapai tujuan-tujuan publik yaitu memberikaa pelivun
vang sehuk ~baiknva kepada masvarakat dan ndak berusaha menmri_keuntungun

B L D

atau bersifat non profit.

Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bungunan Kabupaten Jember sebapai
salah sulu Instansi Pemeriniah yang bertugas melaksanakan kegatan operasional
pelayanan perpajakan, dn}-nm rangka mencapal efektivilas penenimaan pajak maks
salah satu hal vang periu diperhaukan dan diingkatkan adalah efektifitas kena
pegawminva. Efektivitas kegja pegawail vang dimaksud disini adalah pegawai
dapat mengenakan scluruh mgas dan wanggung jawabnya dengan baik dan benar
sesusl dengan tugas kena yang ada,

Berkaitan dengan efektifitas, Emerson (dalam Handavaningrat, 1986:16)
mendefinisikan bahwa, “FElektifitas adalah sejauhmana penpukuran dalam arm
lercapsiinya sasaran yang tclah ditentukan sebelumnya Jelaslah hila sasaran atau
mujuan vang telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnva beraru
efektil”
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Selanjutnya menurut pendapat Hidavar (1986.7) mengenu efcktifitas
menyatakan bahwa, “Efektifitas kerja adalah pelaksanaan kerja pegawai vang
menunjukkan ukurin vang menyatakan bahwa scherapa jauh target vang telah
tercapai, semakin besar prosentase target vang telah tercapa maka semakin besar
pula ingkal prosentasenya ™

[Dan  pendapat diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa efektfitas
kerja dapat dikatakan efekuf apabila pegawa dalam melaksanakan pekenuannya
itu scsum dengan rencana dan membenkan dampak scpertt vang ditetapkan oleh
OTgENIsas ‘

13 Efekufitas kera pegawa di Kantor Pelavanan Pajak Bumi dan Bangunan
Jember, dapat dilihat dan bagaimana mewujudkan tugasnyva vang diemban oleh
masing-masing pegawai, Dalam hal 1m dapat dibhat dan Realisasinya
pelaksanasn pembagan kerja vang ada i Kantor Pelavanan Pqi.uk Bumi dan
bangunan kabupsten Jember. P
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Berikut im adalah tabel realisasi pelaksanaan tugas kena & Kantor
Pelayanan Pajak Bumi dan bangunan kabupaten Jember
Tabel 1 : Realisasi Pelaksanaan Pembagian kerja scsuai tugns pokok dan
fungsi sesuai 3K Menteri Keuangan NO 443 / KMK /01 / 2001 Dy
Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember
Tahun 2003 / 2004

o . | Tugas Juml] % | % |[Rata-rata
L H!Eﬂ'ﬂ |

Kerja | Peg | Target Realisasi. Realisasi

_ | r |

1 -Kepala kantor Kcpala Kantor: '
Koordinasi pengawa | 1 Mendelegasitan |
S serla 'mg,:s SETLAD .
E: Mengawas: kinerja _ i {
sek g I - l 4
13 Evaluas: kenema & s .r1|’ *

fead

Sub Bag umum: gﬁuh Bagian.
| Kepegawgian  Umum- | _
(Plapkemngan | pemujenc & | =
1'
|

[ prog. Kera W00% | 100%

3
i
:

100 %
| 7 93,15 %
panghal 100 %% T %
4 Buar dafiar gy | 100% | 100%

[ kearsipan | M %% | BOOESS

| kantor V00 G 100 A

T.Peowvu penenmn i |

pik sbe lan | 00 % | 100 85 I

heterangan - Tabel No 3, 4,5 6, 7, & dan 9 terdapat di hal 7-8
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3 |Seksi pendataan: [Seksi Pendataan | |
| 1 klasifikas objek Llfﬂﬂlﬂlrﬂ'l- Wit | LR i HOLET %% |
: ik 2 Kelola data obyes i
2 permutakhiran data pajak 100% | 50.87%
| Y e ———1 Mo
lokas: || 100% | 4% |
[ARubah  deberdss | -
perkb obj prk 0% | 77.42%
[ f 5 Kelola adm clo wp ID0% | 8023% |
4 |Seksi PDI. Scksi Pendataan| |
!l.hmm-h-dn dan Informasi = |
| = pembenan {ipemyu Dfir induk
pelayanan wp , 100% | §042% 1
Thwal dm kol | | o &
PPl 100% | 100% ,+ FIES
e —— e A
penilafim 0 Mg Tﬂ.ﬂ#ﬁ
4 Buat dfir nams wp 100% | 0% |.
|5 Pelayanan wp scr -
langs. ' 1on % | B0,24%
5 Seksi penctapan: (Seksi penctapan |
. 1.penctapan pajak |1 Peoctapan jml wp MRl O B0 B0 Y%
| 2 Buat dfir nama wp 100% | o0t | TR86%
3 Disiibusi form, '
‘Pendafrn [00% | o980 %
| 6 Seksi \Scksi Penetapan | ¥
'p:nr.rimaan: 1 Rencana -
1 Pemantanan  |peneimaan pik PEB! 4 | 100% | 8071% | T %
| penerimagmn & realiasas)
. PEIEOMAINNY L !

—— ————— - —
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7 Seksi penagihan: |Scksi Penagihan [= w5 —F
|1 buat surat teguran |- !
mh""'l:' 1I Penyvampaian i E
2 Penyelesaian teguran funggakan o | 100% | Tosat | ool |
(ELEE A A "2 Penagihan ke 1
: \apangan 100 %4 I 70,19 %

1 ¥ Penagihan ahtif .
| wp 1 100% | 70,66%

8 |Seksi Keberawmn|Scksi Keberstan | ,

'"'I & Banding |& Banding ! I .
l:mnﬂmimun | Venrfikasi !

ing . sengketa [keberatan banding | | i
& keberauan singhat | 2 | j00% H.ﬁmﬁ o e
i 2 Verifikasi langs ke . = .
obji  pik  a ' | L Aty

permnchonan langs | o T

wp berdse kbt 100" | $7.62%

9 Tenaga Tenaga ! ' ok 1 d‘
Hfungsional: Fungsional : i e
‘lobservasi lap & || Obsarvasi /

'objek pikpenvy  [lapangan 100% | 7096 %
‘bimb tehnis 2 Ohservasi ﬂb;ﬂ; 3 | TR
' pik 100 % | 80.64%
'3 Pervu bimb rekoms
ce semua wnit kerja 100 % | %2.32%
Bita-ruta R 4 Ly

Sumber  Sub Bagian Umum Kantor Paak Bumi dan Bangunan Kabupaten
Jember | diolah tahun 2004 )
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Dari tabel tersebut dapat kna ketahui bahwa realisas: dan kegiatan vang
telah dilakukan olch Kantor Pajak bumi dan Bangunan Kabupaten Jember
mencapal suatu hasil vang vngg hal im sesua dengan pendapat dari Waluyvo
( 1989:50) yang menvatakan kritena sebaga berikut

0-20 merupakan kntena sangat rendah
21- 40 merupakan kntena rendah
4i-60 merupakan kriteria sedang
61- 80 merupakan kntena tingm
81-100 merupakan kniena sangal nngg

Hasil dan rata-rata dan pclaksanaan kena di Kantor Pajak bumi dan
Bangunan Kabupaten Jember adalah 80,46 merupakan keberhasilan pelaksanaan
kenja sesuai tugas pokok dan fungs: dengan kniena tingg E-:Ilﬂ_qﬂi;:l}"l fika dilihat
dan rata-rala uap bagan terdapal perbedaan tngkat efektivitas Ignmm rata-rafn
kerja kepaia kantor sebesar 100 %. sub baman umum scbesar 93,15 e, seks
pendataan sebesar 79.36 %, seksi PDI sebesar 88,18 %, seksi penetapan schesar
79.86 %o, scksi penenmaan scbesar 80,71 %o, seksi penagihan sehesar 70,56 %,
scksi keberaian dan banding sebesar 6609 % dan tenaga fungsional “sebelar
77.97%. Hal im merupakan permasalahan vang perlu diperhntikm._ Juga dican
solusinya, karcna dengan tidak tercalisasinya semua tugas kerja berarti efektifitas
kerja pegawainya juga belum maksimal,

Selanjutnya Kantor pelayanan pajak dan bumi dan bangunan kabupaten
jember dalam menjalankan tugasnva memerlukan Pegawai handal di bidangnya,
baik dilihat dari pengetahuan maupun kecakapannyva, schingga mampu
melaksanakan tupas sesuai bagian dan  fungsinya.  Apar  pegawai dapat
melaksanakan tupas sesuai bagian dan fungsinya, maka perlu adanya suatu
pembagian kerja

Pembagian kerja dalam suam organisasi pembagian kerja sangatlah mutlak
disebabkan bahwa tanpa adanyva suam pembagian kera yang jelas, kemungkinan
terjadinva umpang tindih pekerjaan amatlah besar. selain itu tanpa adanya
pembagian kerja yang jelas, ndak jelas pula siapa yang harus bertanggung jawab
atas kekurangan atau kesalahan-kesalahan atas tugas vang telah diberikan
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Pengertian pembagian kerja menurut Soedirdjo (1989 .57) adalab:

Pembagian kerja adalah Pembagian tugas pokok organisasi ke dalam

kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapal sasaran secara berhasil

puna antara lain jangan sampai 2rjadi penindihan dalam pengelompokan
kegiatan-kegiatan itu, schingga kegiatan masing-masing kelompok saling
menunjang usahanya.

Mhengenai pentingnva pembagian kerja Gulhick (dalam Sutarto, |993:104)

mengemukakan sebagai berikut :

a. Karena orang berbeda dalam pembawaan dan kecakapan sena
kemampuan dalam mencapai  ketangkasan vang besar dalam
spesialisas.

b. Karens orang yang sama tidak dapat berada di dua tempat yang sama
pada saal yang sama, 2

c. Karena bidang pengetahuan vang ada lebth luas sﬁhingga SCSCOTANE
tidak mungkin mengetabui iebih banvak dan apa vang i'q:ﬁma};ui..:, &

Berdasarkan pendapat sutarto diatas, dapat dik::iahuir_bahwa dalam

pembagian kea, penling arlinya bahwa mengingal setiap orang e punyai
kemampuan berbeda dalam mencapal ketangkasan dalam spcsiali_suéié___.l_adi fika
orang mampu melaksanakan suatu pekerjaan misalnva saja rm:ngt:l:k.. Eglu.m T2l
kemahiran dan kecepatan mengetiknya sama. Selain itu suatu pembagman kera
penting juga arunva karena meskipun seseorang 1tu pintar dan tangkas tak
mungkin dia dapat melaksanakan sekaligus karena kemampuan seseorang ity juga
terbatas, Selain ity tidak mungkin seseorang dapal menguasad semua bidang vang
ada [Jalam hal ini pasti ada vang lebih atau pakamva masing-masing.

Berkaitan dengan pencrapan pembagian kerja Kantor Pelayanan Pajak

Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember membagi-bagikan pekerjaan atan fungsi-
tungsinya kedalam beberapa bagian vang kemudian diturunkan menjadi sub-sub
bagian dan vanp terakhir adalah seksi-seks:. vang ke semuanya dibawahi oleh
segrang Kepala Kantor. Schingea bila dicermat maka semakin kebawah
pengolongan atau pengelompokan pekerjaan terspesialisasi. Pembagian im
gimaksudkan agar masing-masing bagian dapat saling bekerjasama dan saling
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menunjang menjadi suatu bagian vang tdak terpisahkan dan tidak saling tumpang
tindih sehingga dapat mencapai efektifitas organisast vang diinginkan

Organisasi harus benar-benar jeli dalam melakukan pembagian mgas
pegawai dan yang paling penting adalah bahwa nap-tap bagan atau tueas harus
benar-benar sesuai dengan bidangnya alau keahhannya

Berikut adalah tabel jabatan dan pendidikan dan sub-sub bagian dari
pegawal Kantor Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember -

Tabel 2 : Jabatan dan Pendidikan Pegawai Kantor Pajak Bumi dan
Bangunan Kabupaten Jember

No Jabatan ﬁ I"ﬂ:[lldihn
| Kaws penenmaan _______Ith
2 |Kasi penagihan ‘Sanana :Immm
+ [Kas1 keberatan dan pengurangan  Sarjana :knn_a."@__
4 [Kasubap umum Sarjana ekonemmi .
5 Kasi PDI Sarjana hukugr 2
6 Korpel Inten Ext SMA e
7 korpel TU penenmaan dan Res SMA L
8 \KoorPel peng data SMA — I
_?[Koor pelayanan te __(SMA b
10 |Koorpel Tl dan pener & restiusi (SMA . 5=
11 |Koorpel keberatan dan banding ~ ISMA |
12 Korpel pemutakhiran data _E |
13 [Korpel Klasifikasi — BE :
14 Koorpel keuangan Sarjana hukum
15 | Kowrpel piutang pajak SMA
16 |Eoompel Pengurangan Sanana
. Ekonomi
17 Koorpel p.4 | SMA
i8 Koorpel penctapan pedesaan dan
‘perkotaan Sarjana hukum
ISF Koorpel Dukungan komputer Prodip Elnh
20 Korpel rumah tangga \Prodip pajak

Sumber : Sub Bagian Umum Kantor Pajak Bumi dan Bangunan

Kabupaten Jember (data diolah tahun 2004)

Dar tabel diatas dapat kita ketahui bahwa masih ada bagian atau jabatan
vang kurang sesuai dengan bidangnya Hal i tentu akan kurang cfeknf hasilnya
jika dibanding dengan vang telsh menjadi idangnyva masing-masing Hal ni
scharus dapat disesuarkan oleh sebuah orgamisasi terlebih lag kantor pelavanan
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pajak bumi dan bangunan kabupaten Jember tugasnva adalah sebagai salah satu
Instansi pemerintah yang bertugas mengali potensi dacrah yvang ada terutama
dibidang perpajakan Schingga akan benar-benar sesuai dengan bidangnya masing-
MAsIng,

Berdasarkan uraian di atas maka mendorong penulis untuk mengatahui
apakah ada hubungan pembagian kena dengan efektifitas kerja pegawai di Kantor
Pelavanan Pajak Bumi dan Banpunan Kabupaten Jember -

|. Konsep pembagian kerja.

1 Konsep cfeknfitas kerja

‘-LI Perumusan Masalah

Dalam =enap penelitian. menjads suatu keharusan bam peru&m membuat
rumusan-rumusan masalah yang akan diteliti sehingga dapat menghsgil penetltl.an
vang memiliki nilai ilmiah. Perumusan harus tegas dan jelas schn@.kmlm'uhnn
proses peneliuan dapal benar-benar terarah karena itu perumusan msalah’_xm
tegas dan jelas merupakan langkah pokok dalam suatu penclitian. Ban perumusan
mﬂﬂmm&hmmnmg:mhngkﬂkmmm
ditempuh berkanan dengan pencapaian rujuan penelitian = =

Masalah wu sendini menurut Surakhmat (1994:34) "Masalah adalah setiap
kesulian vang menggerakkan manusia untuk memecahkannva Masalah harps
dapal dirasakan scbagai satu rintangan yang musti dilalei ( dengan jalan
mengatasinya ) apabils kita akan berjalan terus™

Berkenaan dengan dengan perumusan masalah penciitian Ndraha
(1985:12) mendefimsikan sebagai benkut

Perumusan masalah adalabh usaha untuk merumuskan scgmia masalah
vang telah didennfikasikan dan ditimbang bobot dan unsur-unsurnva
kedudukannya pada porst icrtentu menentukan batas-batas hubungannya
dengan masalah Jain dan mengidentifikasi aspek-aspek sena unsur-

unsurnya.
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Selanjutnya untuk proses perumusan masalah harus memenuhi svarat-
svarat atau ciri-cin masalah vang dihadapi, seperti vang dikemukakan olch Loedin
(1976:12) sebagai berikut

|. Menunjukkan dua variabel atau lebih

2 Permsoalannya harus diicgaskan dalam bahasa vang jelas dan lehih

mudahnya dituangkan dalam bentuk kalimat tanva

5. Persoalannya harus memungkinkan pengukuran secara empiris

Berdasarkan uraian diatas. maka dalam penclitian ini perumusan masalah
vang akan ditelin adalah sebagai bertkut-

Tl Adakah hubungan pembagian kerja dengan efektifitas kerja pegawai di

Kantor Pelavanan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sctiap kegiatan alau aklivitas pasti mempunyal tujuan Erentu sera
diharapkan mempunvai manfaal atau kegunaan tenenty pula. I'uhisi_sr:mim;nk
vang telah penulis pilih. pensiinan ini mempunyal tujuan sebhagai berikut ~
131 Tujuan Penelitian 3

Suatu aknfitas akan dilakukan scseorang apabila aktifitas tersebun uia
tuyjuan vang ingin dicapainya. Seperti dikemukakan oleh Hadi [I‘:'IH iﬁ—:r:tngm
benkut:

Suatu nsct dengan imu-ilmu empins pada umumnya bertujuan untuk
mengembangkan, menemukan dan  menguwi  kebenaran  suatu
pengetahuan, menemukan berarti untuk mendapatkan sesuatu untuk
mengist  kekosongan  atau  kekurangan, mengembangkan  beran
memperiuas dan menggal lebih jauh atan ichih luas atau vang sudah ada.

sedangkan mengui kebenaran dilaksanakan jike aps vang sudah ada
masih atau memyadi keraguan kebenarannya.

Maka wjuan penelitian im adalah schagai berikut:

Menganaiisis ada amau vdaknva hubungan pembagian kerja dengar
clektivitas kerja pegawai di Kantor Pelavanan Pajak Bumi dan Bangunan
Kabupaten Jember |
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

Selanjulnys manfaat atau kegunaan yang penulis haruphan dan penelitian
i adalah sebagal berikui

1. Hasil peneluan imi dibarapkan dapst membernkan masukan vang positif
berupa pemikiran kepada instansi vang bersangkutan dalam memningkatkan
elekufitas kerja pegawai
2. Uniuk menambah wawasan dan pengalaman bap penulis dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan membuktkan tcon-teon vang

tclah ditenma pada kenyataan-kenvataan maupun masalah-masalah vang

ada.
1.4 Kerangka teori

Pengertian teon menurut Kerlinger (dalam Singanimbun jdan Effends,
1995 : 57) bahwa, "Teori adalah scrangkaian asumsi, konsep, knn:_imk,qdcﬁmsl.-
proposisi untuk menerangkan fenomenasosial secara m:ljn: ﬂmgm cama
merumuskan hubungan antar konsep™ *, :

Jadi teon menurut pengertian ini memgandung tiga hal yaitu

|, Scrangkaian proposisi antar konsep-konsep vang saling I;Em@!]guﬂ‘-

2. Mencrangkan secara sistemalis ssalu fcnomena sosial Jit;;glm Caru
menentukan hubungan antar konsep,
Menerangkan fenomena tertentu dengan cara mencntukan konsep
mana yang berhubungan dengan konsep lainnya dan bagaimana bentuk
hubungannva

Dan pendapat di atas eon merupakan hubungan fungsional antara konsep
vang satu dengan vang lain vang menerangkan fenomena sosial secara sistematis.
feon merupakan unsur penchitian yang paling besar peranannva karena
meneranglan suatu realitas sosmal vang menjadi fokus perhananova. Oleh karena
u konsep dasar berpilak pada landasan vang kuat dengan teori mempunvai
validitas vang memungkinkan pada pengujian vanabel vang terdapat pada sualy
penchinan. Dalam memahami teon lersebut harus terlebih dahuly memahami
tentang pengertian konscp. Untuk lebih jelasnyva Singarimbun dan Effendi (1995 |
34} membenkan pengertian, "Konsep yaitu abstraksi mengenai suatu fenomena

ol

fad
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vang dirumuskan atas dasar generalisast dan sejumlah karkiensih, kejadian,
keadaan, kelompok atau individu tertentu” Melalu konsep penelitt diharapkan
akan dapat menvederhanakan pemikirannyva dengan menggunakan seperti istilah
untuk beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan vang lainnva

Manusia sebarai makhluk sosial ndak dapat berdin sendin, manusia
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannva Manusia mempunval
ketergantungan pada orang lain dalam mencapal tujuan yang dunginkan. Salah
satu cara vang dilakukan manusia untuk mencapai tujuannyva adalah dengan
melakukan kerja sama Dalam melakukan kerja sama manusia memeriukan wadah
‘;ang dinamakan organisasy

Pengertian organisasi menurnat Gibson dkk (1995:7) adalah

Kesatuan yang memungkinkan masvarakat mencapai tujwm yang tUdak
dapat dicapm individu secara perorangan. (rgamisasi dicinkan oleh
“peritlakunyva yang terarah pado nyuan”. Tujuan dan sassfan organisasi
dapat dicapai lebih efisien dan efektif melalw undakan-tindakan individu
dan kelompok yang disclenggarakan dengan persctujuan bersama. -

i

Organisass agar lercapal secara cfckuf dan cfisien n;_:_.lh OTEanIsas)
memeriukan manajemen untuk mengatur sumber daya d:ll:!n_gﬂimﬁL
Pengertian manajemen ity sendin menurnt Terry  (Sarwoto, 1991:46) adalah
sehagai benkut | "Manajemen adalah suatu proses yang khas vang terdin dan
nndakan-ondakan planming, orgamizing, actuating dan controlling dimana pada
masing-masing bidang digunakan baik 1lmu pengetahuan maupun keahhan dan
dukun secara berurutan dalam rengka usaha mencapal sasarman vang telah
ditetapkan semula.

Selwn memerlukan manajemenagar tujuan orgamisast dapat tercapai
sccara cfeknf dan efisien maka diharapkan orgamsasi harus memperhatikan
faktor-faktor vang berpengaruh terhadap efekmfitas organisasi salah salunva
adalah faktor pekena atau wenaga kerja schingpa akan dapat memperlancar tuyuan
orgamisasi. Hal 1m sepert yang diungkapkan olch steers (1985:211) vang
menyalakan bahwa

Faktor-faktor vang berpengaruh terbadap eftkiivitas organisasi. salah
satunya adalah faklor pekerja atau para anpota orpanisasi karena
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merekalah vang dalam jangka panjang akan memperlancar atau menntang

leTcapainya [Ujuan organisasi,

Mengingat arti pentingnya pekerja atau para anggota oTganisas! (manusis)
maka diperlukan suatu manajemen khusus vaitu apa vang discbul dengan
manajemen sumber dava manusia Adapun pengertian dari manajemen sumber
dava manusia menurut Hasibuan (2000:10) adalah sebaga bertkut :

Manajemen sumberdava manusia  adalah flmu  dan  semi mengatur

hubungan perapan tenaga kerja agar efekif dan efisien membantu

terwajudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masvarakat
e Dengan berpedoman pada manajemen sumber dava manusia: kematan
pengaturan dan pendavapumaan unsur manwsia sehagai pelaksana tupas dan
pekerjaan, dalam rangka pencapaian tujuan organisasi akan dapat dilaksanakan
dengan baik dan mencapal sasaran schingea clekiifilas kena p:gu'-ia.i akan dapal
e .

ditingkatkan Fa =
Berbicara mengenai efektifitas, tidak bisa lepas dari pendapat Gibson
{1996:29) sehagai berikur g

Efektifitas mdividual adalah tingkat yang paling dasar. ying menekankan
pada kinera tugas dan karvawan tertentu alau anggota organisasi: Tugas
yang harus dikerjakan merupakan bagian pekerjaan atau posisi dalam
organisasi. Scdangkan Efcktifitas kelompok adalah jumiah kontribusi
selurub individu, sedangkan efektifitas organisasi ferdin  cfcktfitas
individu dan efektivitas kelompok, dimana kontribusi darn masing-masing
bagian lebih besar daripada sekedar menjumlahkan secara sederhana.
Berdasarkan delimisi diatas juga dapat disimpulkan bahwa efektivitas
organisas! merupakan gabungan dan uga perspekil, yaitu individu, kelompok dan
organisasi, Keefcktifan individu merupakan faktor paling dasar yang
mempengaruhi  kesfektifan organisasi, dimama efcktifitas kerja masing-masing
individu atau pegawal akan menentukan tingkat selanjutnya dan nantinya akan
memberikan dukungan untuk mencapai efektifitas organnisasi secara keseluruhan.
Maka berdasarkan pada uraian diatas penulis akan Ichbih menekan pada kajian
efeknfitas Individual, vaitu scbhagai pihak vang paling menentukan efcktifitas

OTEANISas!.
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Pengertian efektifitas kerja itu sendin menurut  Siagian (1989 26)
menyatakan bahwa, “secara sederhana daput dikatakan bahwa efektifitas kena
sebaga penyelesalan pekerjaan tepat pada waktu yvang ditentukan ™

Sedangkan menurut Hidayat (19867) mengenai efektifius Hidayat
menyalakan bahwa, “Efekufitas kena adalah pelaksanaan kena pegawal vang
menunjukkan ukuran vang menyatakan bahwa seberapa juuh target vang telah
tercapm, semakin besar prosentase tarpet vang telah tercapai maka semakin besar
pula unghat prosentasenya ™

Jadi suatu pekerjaan dikatakan cfcknf dapar dibhar dan bsar kecilnva

“kekesesuaian antara target atau sasaran yang dapat diselesatkan , semakin besar
target vang dapat dilaksanakan berarti scmakin efekuf, demian schaliknya

Selamutnya apabila ingin mencapal tujuannya sccam efeknf, selain
menentukan tyuannva terlebih dahuly, maka penting bagi urg:;umj untuk -
melakukan pembagian kena dengan tegas. hal i sepert vang d:ur.;n.ﬁ.aﬁ'l:.ln.nlch
Suganda (1981:30) bahwa, “setelah twuan organissi ditentukan dan cara
pencapatan diromuskan dengan matang dalam suatu rencang agar_ada efekuifitas
pelaksanaan dalam bekerja, maka perlu ditentukan dengan tegas ;mpm ket
masing-masing~ Hal ini juga didukung oleh nitisemito (198575) vang
menyatakan bahwa, “dalam usaha untuk mengorganisasikan maka perlu adanya
pembagian keria dan dengan pembagian kere dibarapkan tujusn vang telah
ditctapkan dapat tercapai secara efekuf ™

Dengan demikian pembagian ketja merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan hagi elektifitas kerja sebuah organisasi

Pengertian pembagian kerja  iu sendin menurut Soedirdjo (1989.57)
adalah:

Pembagian kerja adalah Pembagian tugas pokok organisasi ke dalam
kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran secara berhasil gurna
aniara lain jangan sampai terjadi penindihan dalam pengelompokan
kegiatan-kegiatan itw, sehingga kegiatan masing-masing kelompok saling
menunjang usahanya,
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Jadi apar tugss pokok orgamisasi dapat mencapa sasamnnya secara
berhasil dan ndak tegadi penindihan  dalam  pengelompokkan  kegiatan-
keyiatannva maka perlu bag orpanisasi untuk melakukan pembagian kena

Selanjutnya untuk lebnh memaham mengenai ehmik atau penggolongan
pembagian kera suatu orgamisasi, Manullang (1990 56) memben pedoman vang
harus diperhatikan sebagal benkut:

1. pembagian kerja atas dasar wilavah atau teretonal, misalnyakabupaten
membag tugas pekerjaannyva atas dasar kecamatan vang terdapat dalam
Pembagian kena atas dasar jemis benda vang diproduksikan, misal
- dalam suatu industri mobil terdapat urusan mobil sedan, truk dan lain
sebagainya.

Pembagan kera atas dasar langganan vang dilavam, misilva pada suamu

grosit semen terdapal bagian-bagan yang mlml_ pemenniah,

kontraktor dan schagainva

4. Pembagian kerja atas dasar fungsi ( rangkaian kena), rms.ilum dalam
pembthm, personahia, dan lain sebagamya.

X Pmlhagunkmamduarwﬂhnmhmgamlh;mhgfm wakfh paq.
siang dan malam

Berdasarkan pedoman diatas penulis akan lebih mendianlun pembuygnan
atas dasar fungsi kmathu@nalmnmﬂﬂu”:msdanmw;?u dan
Kantor Pelavanan Pajak Hmiﬁnﬁa@mﬁahupamnjembﬁla‘nﬁ_;ﬁddm
kategori pembagian kerja berdasarkan fungsi kerja '

Berwlak dan pemahaman pentingnyva permbagian kerja dalam mencapai
cfeknfitas pelaksanan togas seperti pada wraian ditas maka penulis akan
mengajukan konsep sebagai berkut -

1. Konsep pembagian kena

2 Konsep efektivitas kega.

fod

Led

141 Konsep Pembagian Kerja

Pembagian kerja merupakan salah satu hal vang sangat penting vang
harus dilakukan dalam sebush organisasi, karena hal tersebut menentukan berhasil
tdaknya tujuan dan scbush organisasi Sebagaimana yang dikemukakan
Wursanio (2002:50) bahwa, “untuk mencapai tnjuan bersama perlu memiliki
sistem pembagian tugas”.
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Pengertian Pembagian kena menurut sutarto (1993:104) ada dua macam,
Yartu:

1. Pembagran kerja adalah nncian atau serta pengelompokan aknvitas-
aktrvitas yang semacam atau erat hubungannya satu sama lain untuk
dilakukan oleh satuan orgamisas: letenlu. Semua it mempunvai
rincian akivitas
Pembagian kerja adalah nncian sena pengelompokkan tugas vang
semacam atau eral hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh

|k

seorang pejabat tertentu. Semua ind mermiliks nncian tugas.

Dan pengeran-pengernan diatas, dapat diketahu bahwa pembagian kena
merupakan suatu pengelompokan tugas atay aktivitas vang erat hubtfwm-a satu
sama lamn untuk dapat difakukan baik olch satuan orgamsas) tert:nlu:El.EuPu‘n oleh-
pejabat tertentu vang semua ity memiliki rincian tugas atau aktivitase -~ _

Sedangkan pengertian pembagian kerja menurut Gordon (dalam Silalahi,
2002:203 ) menyatakan hahwa -

Pembagian kerja adalah meninci atau menguraikan pekenaan yang bersifiu
komplck menjadi satuan-satusn tugas vang lebih khusus Rembdian tsp
pegawal mengerjakan dan bertanppungjawab melaksanakan pekerjaan,
terbatas pada vang dibebankan kepadanva sesua dengan kemampuan dan
bukan secara keseluruhan.

Berdasarkan pengertian pembagian ke vang diungkapkan oleh Gordon
ch atas terdapat sub variabel sebagai berikut :

1. Merina pekenaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai,

2. Membagi beban kena sesuai dengan kemampuan.
L.4.1.1 Merinci pekerjaan-pekerjaan bagi Tiap-Tiap Pegawni

Menurut Silalahi (2002°203), "Merinci pekerjaan adalah suatu kegiatan
merinci atau menguraikan pekerjaan-pekejaan vang kompleks menjadi lebib
khusus ke dalam dafiar rincian pekerjaan schingga memudabkan pegawas
memahami tugas yang dibchankan kepadanva™ Dengan penincian pekerjaan
tersebul pegawar akan dapsd mengetahu dan menjalankan pekerjaan sehari-han
dengan bertanggung jawab tanpa ada perintah dan atasan.
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1.4.1.2 Membagi beban kerja sesuai dengan kemampuannya
Dalam organisasi, sustu pekerjaan tidak dapat diselesaikan oleh satu orang
sehinggn perlu dibagikan kepada tiap-tiap pegawai Dalam membag beban kenja
kepada pegawail seorang pemimpin harus mengetahui kemampuan yang dimiliki
oleh pegawai lersebut sebab tidak seorangpun secara fisik maupun pikiran mampu
melaksanakan scluruh pekenaan, selain itu tidak seorangpun memiliki semua
kecakapan dan pengetahuan vang dibutuhkan umuk melaksanakan semua kegiatan
vang ada dalam organisasi terscbut. Hal ini sesuai dengan yang divngkapkan oleh
Wursanto (2002:50) bahwa, “setiap jenis pekerjaan, vang paling sederhanapun,
*;epanng pekerjaan itu dilakukan oleh dua orang atay lebib, mutlak memerlukan
pembagian kerja scsual kemampuan masing-masing.” Olch  karena itu pekerjaan-
pekerjaan vang ada harus dibagikan kepada tiap-tisp pc:gawai;_ berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya, Lebih lanjur Wursanto {1*.3[12:?31: mengatakar
schagal benkut: : £ T

. Tugas-tugas vang dibenkan itu hendaknya sulu sama lain saling
berhubungan dan disesuaikan dengan kemampuan pegawai tersebut
Misalnya seorang resepsionis, sclain mempunyal tugas pekok menerima
tamu, 1a juga diberi tugas menerima telepon dari pejabat atau umit lain. =

Sedangkan Silalah (2002:204) juga menpatakan bahwa, "Setiap orang
harus dibebani pekerjaan sampai pada ongkal kemampuan tenaga tersebut
mengmgat pengetahuan dan kecakapan yang dimilikinya”.

1.4.2 Konsep Efcktifitas Kerja

Setiap organisasi pastt mengharapkan organisasiny btujuan  tercapai
dengan baik, karena wntuk menifai cfektif amuo tidaknya suatu organisasinya
sangal ditentukan oleh tujuan organisasi tersebut, telah tercapai dengan baik atau
sebaltknya seperti yang telah diungkapkan oleh Indrawijaya (2003:225) yang
menyalakan babhwa, " untuk mentlai apakab suatu orgamisasi efelnif aau tidak
secary keseluruhan ditentukan oleh apakah tujuan organisasi itu tercapai atvi Gidak
dengan baik atau sebaliknya.”

Urganisasi dalam merealisasi dengan tujuannya memeriukan pegawal yang
dapat melaksanakan tupasnya seefektif mungkin, karcna hal ini sangat
menentukan keberhasilan organisasi mencapai wjuannya.
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Pengertian  ecfektifitas, Fmerson (dalam Handayamngrat, 1986:16)
mendefimsikan bahwa, “Efcktifitas adalah sejauhmana pengukuran dalam am
tercapainya sasaran yang telah ditentukan sebelummya. Jelasiah bila sasaran stau
tujuan yang telah tercapen sesuai dengan yang direncanakan schelumnya beraru
efekuf”

Sedangkan pengertian efekufitas kerja menurut Westra ( 1987:101) adalah
sebagai berkut:

Efektivitas kema adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh

sescorang atau sckelompok orang pegawanl atau karyawan vang dapat
menumbohkan suatu akibat terwujudnva suatu sasaran sesuan dengan

2 ketentuan rencana yang telah ditetapkan
Dan pengertian efekiivitas kerja menurt westra diatas dapat dikehw
bahwa efcknfitas kepa menyangkut cfck-efck atau akibat tertentu  vang
ditimbulkan oleh proses kegiatan vang dilskukan olch scluruh fegawai vang
berhubungan dengan tugas yane dikchendaki stsu yang difgtapkan oleh
O PATHSES. - N
Jad: untuk mengukur indikator efektifitas disim digunakan peng'l.ﬁlmn dan
pengerhian cicknfitas mu sendin vaitu: B &

o —

1. Tercapainva kesesuaian mnmmuamumgeu-mnﬁhhrﬂ'ﬂapkm
sehelumnya

1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan sarana vang amat penting dan tidak dapat
ditinggalkan dalam penelitian ilmiah. Hipotesis merupakan pemyataan yang
sifatnva sementara dan suaty rumusan vang menvamkan dugsan vang masih
dibukukan  dibukukan kebensrannva.  Untuk  Iebih  jelasnya penulis
mengemukakan pendapat surakhmar ( 1994:39), vaity

Sebuah hipolesa adalah perumusan jawaban sementara terhadap suatu
sodl vang dimaksudkan sebagai tuntuman-sementara dalam penvelidikan
untuk mencar jawaban vang schenarmya. Hipotesa-hipotesa ini djabarkan
atau ditank dan postulat-postulat, dan hipotesa tersebut udak perlu selalu
jawaban yang dianggap mutiak benar atau yang harus dapat dibenarkan
oleh penyidik, walaupun sclalu dapat diharspkan demikian.
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Hipotesis vang baik harus memenuhi beberapa syarat tertentu seperti vang
diungkapkan oleh Singarimbun dan Efendi (1995:43-44) sebagai berikut

I. Dhrumuskan dalam bentuk pemyataan vang menghubungkan antara
dua vaniabel atau lebih. vanabel penelinan

1. Memberikan petunjuk bagaimana cara pengujiannyva Artinva vanabel
penelitian harus dijabarkan dengan teliti agar lebih mudah diukur, dan
diketahui cara pengujian hubungan antwra vanabel-variabel tersebut

Selanjuinya berdasarkan jemisnva, hipotesis yang digunakan dalam
penelitian dibedakan menjadi dua macam, yaitu hipotesis nol (Hio) dan hipotesis
alternatif (Ha). Hal ini seperti vang dinvatakan oleh Arikunto (1998:70-71) vaity

“Sebagai berikut

Ada dua jems hipotesis vang digunakan dalam penelitian:
1. Hipotesis kerja, atau discbut dengan hipotcsis alternanif, disingkat Ha
Hipotesis kerja menvatakan adanva hubungan antara vargbel X dan Y
atau adanya perbedaan antara dua kelompok. 2 .
Hipotesis nol (null hvpotheses) disingkat Ho Ee -
Hipotesis nol sering juga discbur hipotesis statistik, karens bigianva
dipakai dalam penclitian vang bersifat statisnk, vaity diuji dengan
perhitungan statisuk Hipotesis nol menvatakan tidak ada perbedaan
aniara dua variabel. atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap
=]

P

-

vanabel Y o=

Berdasarkan pendapar diatas serta mengacu pada latar belakang masalah,
perumusan masalah, dan kerangka teori yang dikemukakan, maka hipotesis vang
penulis ajukan adalah sehasa berikur
He © Twdak adanya hubungan pembagian kerja dengan efekuvitas kena pegawal
di Kanwr Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember |
Ha © Ada hubungan antara pembagian kerja dengan cfektivitas kerja pegawai di
Kantor Pelavanan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember .

1.6 Definisi operasional

Definisi  operasional merupakan suatu fangkgh pembuktian  dalam
pengujian hipotesis. Definisi operusional dimaksudkan schagai penuntun bagi
peneliti dalsm melaksanakan pengujian karena merupakan petunjuk  dalam
mengukur vanabel berdasarkan kenvataan empiris vang ada di lapangan. Seperi
vang diungkapkan Singarimbun dan Effendi {1995 46) bahwa:
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Defimsi operasional adalah  unsur penelitian  yang membentahukan
bagmimana cara mengukur suatu vanabel Dengan kata lain, delinisi
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagsimana cara
mengukur suatu vanabel. Definisi operasional adalah suatu informasi
ilmiah vang amat membantu pencliti lain yang ingin menggunakan
vanabel vang sama,
Dengan demikian dalam penelitian i terdapat dua vanabel yang harus
diukur, vailu -
I. Operasinalisasi vamabel pengaruh (X), yaitu pembagian kena pegawai  di
kantor Pelavanan Pajak Burmi dan Bangunan Kabupaten Jember
*2  Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y), vailu efektivitas kerja pegawm di
Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember
1.6.1 Operasionalisasi variabel pemgaruh (X), Yaitu Pembagian Kerjn di
hantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Kabupaten ..Ir:nlg;r
Dari vanabel pembagian kena dapat diambil indikator-indikator scbagai
hertkut -
I. Mennci pekerjaan-pekenaan bag tiap-tiap pegawai (X1)
a) Penncian pekerjaan pegawmi menjadi saman-satuan yu.ng khlh Khusus
yang dirumuoskan dalam dafiar perincian kerja.

b) Penncian pckenaan yang menimbulkan pemahaman pegawai lentang tupas

i

dan tanggung jawabnva.
2. Membag beban kerja sesuai kemampuan (X2
4) Pembagian beban kerja sesuai dengan pengetahuan pegawad,
b) Pembagian heban kerja scsuai dengan kecakapan pegswal

L.6.2 Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y), Yaitu FEfektivitas kerja
pegawai di kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunsn Kabupaten Jember

Efekiifitas kerja merupakan efek-efek atau akibat positif tertentu vang
ditimbulkan oleh kescluruhan proses kepiatan yang dilakukan oleh seluruh
pegawai yang sehubungan dengan tgas pekerjaan yang dikchendaki oleh

OrEanisasi.
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Untuk mengukur indikator efekfitas kena ditank ttem sebagni benkut -
I, Dingkal kescsuaian antara rencana vang dilentukan dengan realisasi
pelaksanaan program kerja
Selanjutnya untuk mempermudah pehgukumn maka ditentukan knteria
penilaian dan masing-masing item sebagn benkut:
1. Jawaban (a) untuk jawaban selalu diben skor 3
2. Jawaban (b) untuk jawaban kadang-kadang diben skor 2
3. Jawaban (c) untuk jawaban tidak pernah diben skor 1
1.7 Metode Penelitian
¥ Scorang peneliti dalam mengadakan kegiatan penelitian, hendaknya harus
dapat mengpunakan menggunakan metode penelivan yang lepat dan sesua
dengan twuan dan permasalahan yang ditelin. Tujuannva agac sistematika
penulisannya dapat dipertanggungjawabkan secaru ilmiah. Dahm.JmI ind Hadsi®
{1995 4 ) mengatakan pendapatnya bahwa — -
Metodolog research schagaimana kit kenal sckarang mc@utkuu EAns-
gans vang sangat cermat dan mengaukan svarat-syaral vang sangal keras
Maksudnya adalah untuk menjage agar pengeishuan yamg dicapai dan
sesuatu research dapat mempunyal harga ilmiah vang setingi-tingginya, ™
Adapun melode penelitian yang penulis gunakan adalab sebagai bertkut |
1. Penentuan populasi.
2. Metode penentuan sampel.
3. Metode pengumpulan data
4 Metode analisis data
1.7.1 Penentunn Populasi
Menurut Singanmbun dan Effendh (1995:152) menvatakan bahwa, =
Populasi atau umserve adalah jumlah keseluruhan dan unie analise vang ciri-
cinnya akan diduga. ~
Berdnsarkan pengertian diatas vang menjadi populasi dalam penelitian im
adalah seluruh pegawai vang ada dalam d Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan
Bangunan Kabupaten Jember yang bejumilah 42 orang
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1.7.2 Metode Penentuan Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakil
populasi secara keseluruban. Hal ini sesusi dengan pendapat vang dikemukakan
oleh Singarimbun dan Effendi (1989:149) yvang menyatakan bahwa~ Sampel
adalah bagian dan populasi vang mewakili atau dapat merupakan contoh-contoh
dari populasi vang dikena penelinan. Besar kecilnya sampe] ndak ada ketentuan
sccara pasti, seperti yang dikemukakan Hadi (1984:43) bahwa.” Sebenamya tidak
ndda ketentuan yang mutlak berapa persen suatu sampel yang harus diambil dan
__pnpulasu. Ketidakadaan ketetapan mutlak itu tidak perlu menimbulkan Keraguan

pada scorang penchiti. ™

Sedangkan Mantra ( 1987 34) mengatakan bahwa:

- Besar sampel yang harus diambil untuk mendapatkan datg representutil
heberapa peneliti menyvatakan bahwa besamya sampel tidalf boleh kurang
dari 10% tetapi ada juga yang menvatakan sampel minimal 5% dari jumlah
elementer sualu populusi. wr * =
Mengingat jumlah populasi yang banvak maka dalam penchiian 1m

penulis menggunakan tehnik pengambilan sampel proporsional random sampling
yaitu suarg tehnik pengambilan sampel dalam suatu ﬂﬂlmﬂnzsmﬂmﬂlk dan
memperhatikan masing-masing bagan dan populas:, schingga ﬁn;;-r:l vang
diambil 1erjadi pembagian yang seimbang antara masing-masing bagian populas,
Dalam penelitian im penulis mengambil sampel sebanyak 30 orang,
Berikut adalah tabel perhitungan sampel dari Kantor Pajak Bumi dan Bangunan

kabupaten Jember
Tabel 3 : perhitungan sampel
No | Unit kerja Jumish Terhitungan | Sampel!
: i IK:paia Kantor | 1 |1/42x30 =071 i
2 Sub Bagian Umum 7 |7742x30-5 5
|3 IScksi Pendataan dan Penilaian 6 6/42x30-428| 4
4  Scks: pengolahan data dan 7 (T/42x30=5 5
informas:
§  |Seksi Penetapan | 6 |6/Alx3I0-428] 5
| 6 15’&’15:‘ Penerimaan 4 [4/42x30=285| 3
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7 [Seks: penagihan 4 H/a2x30=285] 3
8 Seksi keheratan dan pemiaian | 2 R/42x30= _1_t | I |
9  Kelompok Tenaga Fungsional 5 B/42x3=3357T| 4 |

JUMLAH| 4 T 3% |

Sumber - Data Prnimer (diolah tabun 2004 )

1.7.3 Metode Pengumpulan Data
Menunt Bungin (2001:129) ada dua jenis sumber data vang digunakan
dalam penelitian, vaitu sumber data pnmer dan sekunder

=1
2

Sumber data pnmer adalah sumber periama dimana data dihasilkan
Sumber data sckunder adalah sumber data kedua sesuduh data primer

Dengan adanya dala-data yang diperlukan, maka akan dapat menjelaskan
atau memawab permasalahan vang ada. Adapun cars-cara yang digynakan dalam
£
penelitian 1m dalam metode pengumpulan data adalah scbagm benkur

1.

T

3.

4.

Tehmk observas.
Tehnk interview.
Tehnik kuisioner.
Tehnik dohumentasi.

1.7.3.1 Tehnik observasi
{dhservasi menuryl Nabuko dan Acmadi (2001:70) adalah, “Aln
pengumpul data yang dilakukan dengan cars mengamati dan mencamt secara

sistemans gejala-gejala vang disclidiki™
Jadi observasi merupakan salah satu metode pengumpulan daa yang
sebaiknya kita lakukan terlebih dahulu, agar dapal memahami dan mempelajari
cejala-gejala yang ada di daerah penelitian,
1.7.3.2 Tehnik Interview
Menumat Narbuko dan Achmadi (2001:33) pengertian intenview atau

wawancara adalah sebagai berikut

Wawancara adalah proses tanva yawab dalam penelitian vang berlangsung
sccara  hisan dalam mana dua omng stau lebih  bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi —informas: atau keterangan-
keterangan Dengan demikian tehnik intervicw atau wawancara merupakan
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alat pengumpul data berupa tanya jawab antara responden dengan penelin

vang berlangsung secara lisan

Penelinan im  wawancara dilakukan dengan pam  pegawm  yang
mempunyval informasi dan data vang diperlukan sesua permasalahan dalam
peneliian
1.733Tehnik Kuisoner

Tehmik kwisioner merupakan suatu daftar pertanyvaan untuk memperoleh

data berupa jawaban-jawaban dan responden Schubungan dengan hal m
wNarbuko dan Achmadi (2001: 76 ) menvatakan, “kuisioner adalab suitu daftar
vang bensikan rangkaian peranvaan mengenal sesuatu masalah atau idang vang
akan ditelin™.

Dengan demikian tchnik kuisioner ini merupakan cara untuly memperoleh
data dengan membenkan pentanvaan sckaligus phihan jawaban [ﬂd;'respnnden :
1.7.3.4 Tehnik Dokumentasi = ¥ =

Tehnik Dokumentasi merupakan metode pengumpulad da schagai
pelengkapan dan data vang diperoleh dan tehnik <tchnik scbhelumnya. Cara \rlng -
dipakai untuk mendapatkan dara adalah dengan cara m:ngumpuhnhﬁumcn-
dokumen sera sural-surgl vang ada di daerah peneliian yang bersungkutan
dengan obyek penefinan. Menurut Kartodino (dalam Koencaramngral, 1983:66)
bahwa, “Pada umumnva data vang tercantum dalam berbagai jems dokumen it
merupakan satu-salunyy alat untuk mempelajan permasalahan terentu, sntam laim
karcna tidak dapat diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lag "

Dalam penchittan im dokumentasinya berupa surat-surat, data-data berupa
tabel vang berisi tentang data pegawai juga hal-hal lainnya yang berkuitan.

1.7.4 MEl;nde analisa daty

Suglu metode penelidan pada dasarnya ada dua macam metode analisa
data vaitu analisa data kuahitatif dan analisa data kuanuatl. Sehubungun dengan
hal tersebu Adi dan Prasadja (1991:100)menatakan bahwa, “dilihat datu sifat
datanya, analisa data dbedakan menjadi dua yaitu analisis data kuanntanf dan
analisis data kualitauf’ Analisis data kuahtatif dilakukan hanya untuk data vang
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jumlahnya sedikit dan bersifat momografis atau herwuud kasus, sedangkan
analisis data kantitatif ahalisis data statistik ™
Dalam peneliian i penubis menganahsa data dengan menggunakan
carakuantatif. Adapun cin dan analisa data kuantiaul adalah dapat dimila dengan
angka dalam menghitung sekaligus mengambil korelasi untuk menjawab
pertanyaan-perianyaan vang penubs kemukakan dalam perumusan masalah
diatas. Selanjutnya sesual hipotesis vang penulis rumuskan sebelumnya. maka
untuk menguji ada tidaknya Hubungan varisbel X terhadap vaniabel Y, penulis
menggunakan teknik korelasi Rank Spearman vaitu untuk mengukur kuatnva
“hubungan antara dua varisbel dengan berdasar rankaya, sedang jenis data yang
dikorelasikan adalah data ordinal

Menurut Siegel (1997-255) rumus Rank Spearman adalah sebagai bifrikut

63 di* BN
N :
- - : -‘-‘
keterangsn -
rs = koefisien korelasi Rank Spearman
N = jumiah responden

di = perbedaan selisih antar jenjang
Apabila dalam cuplikan nilai rank tidak mempunyai nilai kembar maka
rumusan tersebut dapat dipakar. Sedangkan apabila terdapat jumlah rank kembar
maka digunakan rumus sebagai berikut:
Z.r: + 3y = Z:ﬁ:
- "‘I == e o4 = P
EJ{ZI' is _F':I

Dimana

y NN
v XXy
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*:

NY - N
PIGEET LSS X7

Selanjutnya untuk mengetahur Tx dan Ty dapat dican dengan rumus:

=t
12
P =t
"o
Keterangan:
N = responden
T = jumlah mlai Rank Spearman i
iy ke
Tx= jumlah frekuensi untuk rank kembar vanabel x o

n -

Ty~ jumlah frekuensi untuk rank kembar vanabel v

Menguji signifikansi dan penggunasn rumus rank spummiTn untuk sampel
(N) > dari 10, maka dirumuskan uji test untuk rank spearman. Rumus yapg
digunakan untuk pengujian rs vaitu rumus (-lest sebagai berikut. o
I, =r Ilj-,_- 72_2
' Yi=(r}

Taraf sigmfikasi yang penulis tetapkan adalah sebesar 0.05 atau taraf
kepercayaan 95 %. Dengan demikian apabila termyata nilai hilung lebih besar dan
pade nilei pada harga tabelnya (angka knns) maka hipotesis nol ditolak dan
hipotesis kerja diterima. Scbaliknyva bila mlas hitungnva lebth kecil dan mila wmbel
maka hipotesis nol ditenma dan  hipotesis kena ditolak.
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L3 | B T Perpustataan
BAB II St 7, l EE—— :
DESKRIPSI DAERAH PENELTTIAN | B I-;
2.1 Pengantar
Desknps: lokasi penclitan merupakan suatu gambaran dearth penchitian
vang mempunyval mla vang sangal penling bag penuhis maupun pihak yang lain
yang membutuhkan, juga bisa mengelabw secara jelas tentang keadaan alau
kondist dacrah penclitian vang menjadi obvek penclitian tersebut.
Sesuai dengan ketentuan pasal 11 Undang-Undang nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah, maka dalam rangka penvelenggaraan Otonomi
.hl)aﬂmh diperiukan kewenangan vang luas, nvata dan bertanggung jawab di daerah
secara proporsional yang diwwudkan dengan kewenangan dan kemampuan dalam
mengahl sumber pendapatan dacrah. salah satunva adalah pajak bumi dan
bangunan dimana salah satu instans: vang bertugas menggali ;m::::nmhduuh dh
bidang tersebut adalah kantor pelayvanan pajak bumi dan bangumn.; s . =
Kantor pelavanan Pajak dan Bum Bangunan berdasagkan Sk menten
Kevangan NO 443 7 KMK 7 01 7 2001 tentang orgamisasi dan (ata kerja Dinen,
tugas pokok Kantor pajak bumi dan bangunan adalah nwlah:ugui_c{u:hngﬁﬁn
operasi pelayvanan perpajakan di bidang pajak burmi dan bnngunm-.d;]m dacrah
wewenangnya berdasarkan kebiyakan teknis vang ditetapkan Dirjen,

2.2 Gambaran Umum Kantor Pelayanan PBR jember

Pada tahun 1956 Kantor Pajak Bumm dan Bangunan di dinkan di jember
vang pada wakiu ilu masih bermama kanter Pendaftaran Tanah Milik. Dimana
kamtor tersebut masih dibawah pengawasan dar kemtor yang ada di malang,
mehiputi  Eks  kansidenan Besuki Yaitu Kabupaten Jember, Kabupaten
bondowoso, Kabupaten Situbondo dan kabupaten banvuwang,

Dengan berlakunya Undang-Undang No. 11 tahun 1956 nama tersebut
berubah memadi Kanwor Pajak  Hasil Bumi Jember. Amara tahun 1967 sampai
Tahun 1977 berubah menjadi kantor pengenaan IPEDA vang masih merupakan
pengawasan dari kantor yang ada di malang . Kemudian pada tahun1977 tepatnva
bulan Oktober Berubah memjadi Kantor Inspeksi IPEDA yang berdin sendini dan

30
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terpisah dan kantor vang ada di Malang meliputt 3 (tiga) kantor Dinas Luar antara
lain

. Kantor dinas Luar Tingkat | yember, wilavah kerja Kabupaten DATI 11
Jember
Kantor dinas Luar Tingkat | Banvewang, Wilavah Kerja Kobupaten
DATI Il Banyuwang

3. kantor dinas Luar Tingkat | Bondowoso, wilayah Kerja Kabupaten

DATI U Siubindo dan Kabupaten DATI 1 Bondowoso.

Kantor Inspeksi 1PEDA dan kantor Dinas Luar Tingkat | Jember-tepatnya

Tnam'h dalam satu gedung, Pada tahun 1980 Kantor Inspeksi [PEDA menempau

e

gedung barw (sampai sekarang i bernama KP PBB) dan Kantor Dinas Luar
Tingkat [ Jember Menempati gedung vang lama . Keadaan terscéul berjalan
sampai tahun [989 walaupun tahun 1985 ada perubaban Undang-Usdang No, 12
tahun 1994 Tentang Pajak Bumi dan bangunan ([PEDA digant d;:ngfan BBH}
Tetapi penankan pajaknya masth ditangam IPEDA, sedanpgkan PBB baru
dilaksanakan pada Tahun 1986, =

Fada tahun 1989 Kantor Inspeksi [PEDA dan Kantor Dinas Ltg_._dmlrﬁn
menjadi Kantor Pajak Bumm dan Bangunan vang terdin dan 3 wilavah }:aim :

1. Kantor Pajak Bumi dan Bangunan Jember

2 Kantor Pajak Bumi dan Bangunan Sotubondo

3. Kantor I'ajak Bumi dan Bangunan Banyuwangi

Wilayah kerja KF.PBB Jember melipun Kabupaten Jember dan Kabupaten
Bondowoso. Unmuk KP. PBB Siubondo dan KP PBB Banvuwanm meliputi
wilavah Kabupaten Mereka sendin. Dimaksudkan untuk mendapatkan pelavanan
wajib pajak vang berada di wilayah Masing-masing

kantor vang berkedudukan di jember i sejak tahun 1956 sampa saat ini
di pempn olch:

1 Pada tahun 1936-1962 dipimpin oleh Bapak wirvo subroto,

2 Pada tahun 1962-1967 dipimpin olch Bapak Sampuni,
Pada tahun 1967-1977 dipimpin olch Bapak | Nyoman Gondera,
4 Pada tahun 1977-1980 dipimpin oleh Bapak R.M Soemard),

L]
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Pada tahun 1981-1983 dipimpin olch Bapak Mahmoed Sanoesi
Pada tahun 1984- 1989 dipimpin oleh Bapak Soewoyo BA.
Pada tabun 1989-1992 diptmpin oleh Bapak M Syahrum SH
Pada tahun 1992-1995 dipimpm oleh Hapak Soebekun Hadi
Pranoto,SH

9  Pada tahun 1995-1997 dipimpin oleh Bapak Paulus Pamburu, SH

10 Pada tahun 1997-1999 dipimpin oleh Bapak Drs. Maniman Sukardi

11 Pada whun 1999-2002 dipimpin oleh Bapak Drs. Agoes Basjan

12 Pada tahun 2002 sampa dengan bulan yjum 2004 dipimpin oleh Bapak

Haryoto, .

15 Pada tahun 2004 dipmpin olch K Pumomoputro, SH

13 Struktur organisasi dan Uraiam Tugss dan Wewenang Kantor
Pelavanan PBERB .: ’

2.3.1 Struktur Organisasi KP. PBB Jember R

Strukiur orgamsasi di KP. PER Jember berdasarkan Kgputusan menien
Keuangan No 516 / KMK01 ¢ 1992 Keputusan Menteri Keyangan No.162 /
KMK 01 / 1993 Tanggal 10 April 1997 adalah termsuk KP.PRB tipe A, Strfitur
orgemsas: pada k' BB Jember mengambarkan pembagian tgas dan wewenang

B0 =] O LA

-

serma susunan tingkatannva dalam Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan
vang terdiri dari
1. Sub Baman Umum, terdinn dari ¢
a  Koordinator Pelaksana Tata Usaba dan Kepegawaian,
b Koordinator Pelaksana Kcuangan,
¢ Koordinator Pelaksana Rumah Tanpgga
2, Seksi Pendataan dan Penilaian terdin dan -
a Koordinator Pelaksana Klasilikasi,
b Koordinator Pelaksana Pemutakhiran Data.
¢ Koordinator Pelaksana Monografi.
3. Scks1 Pengolahan Data dan Informas: terdin dar -
i Koordinator Pelaksana Pengolahan Data.
b Koordinator Pelaksana Dukungan Komputer.
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R

¢ Koordinator Pelaksana Pelayanan Terpadu

Seksi Penctapan, terdiri dan

@ Koordinator Pelaksana Penetapan Pedesasan dan Perkotaan

b Koordinator Pelaksana Penctapan Perkebunan, Kehutanan, dan
Pertambangan

¢ Koordinator Pelaksana intensifikas: dan Ektensifikasi

Seksi Penenimaan, terdin dan

2  Koordinator Pelaksana Tata Usaha Penerimaan dan Restitusi

b Koordinator Pelaksana Pemantauan Penyetoran dan Pembagian
Penenimaan.

Scksi Penagihan, terdin dan

a Koordinator Pclaksana Penaghan Akuif :

b Koordinator Pelaksana Tata Usaha Piutang Pajek. 7 -

o

Seksi Keberatan dan Pengurangan, tedin dan - e
a  Koordinator Pelaksana Keberatan dan Banding €

b Koordinator Pelaksana Pengurangan - -
Kclompok Tenaga Fungsional . P |

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada struktur organisasi Kantor Pajak
Bumi dan Bangunan Kabupaten Jember yang terdapat dalam lampimn.

2.3.2 Uraian Tugas Umum dan Wewenang

i,

Sub Baman Umum, mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha,

laporan kevangan, ramah wngea dan perlengkapan.

Sub bagian Umum terdiri dari

# Koordinator Pelaksana Taw Usaha dan Kepegawaian berlugas
melakukan urusan tata usaha, kepegawaian dan laporan.

b Koordinator Pelaksana Keuvangan bertugas melakukan urusan
keuangan.

¢ Koordinator elaksana Rumah Tangga bertugas melakukan urusan
rumah tangga dan perlenghapan.

Seks1 Pendaraan dan Penilaian mempunvai lugas melakukan urusan

pendataan objek dan subjek pajak serta penilatan objek pajak.
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b

Scksi Pendataan dan Pentlaan terdin dan

4 Koordinator Pelaksana Pemutakhimn Data mempunyva tugas
mempunym tugas membantu melakukan penatausahaan penilaian
dan klasifikas: objck pajak dan subjek Payak Bumi dan Rangunan

b Koordinator Pelaksana Klasifikasi mempunyai tugas melakukan
pendaftaran lata usaha, penilaian klasifikasi Pajak Bumi dan
Bangunan scrta verifikasi reklasifikas) NJOP.

¢ koordinator Pelaksana Monografi mempunyai tugas mepunyai
tugas melakukan urusan pengumpulan data- data potensi Pajak
Bumi dan Bangunan,

Seksi Pengolahan Data dan Informasi, mempunyai tugas melakukan

urusan pengolalahan data, analisis dan menvajikan 1n£m~mam Fa;nk

Bumi dan Bangunan. of o

i
i

Sekst Pegolahan Data dan Informasi terdini dari d i g

a Koordinator Pelaksana Pengolaban  Data mempunyai - ugas
membantu urusan tala usaha data masukan dan datg keluaran serta
perckaman dan pengalahan data pajak bumi dan bangungn.dan béa
perolchan hak atas tanah dan bea perolehan hak otas tanah dan
bangunan.

b Koordinator Pelaksana Dukungan Komputer mempunyal ugas
membaniu memberikan dukungan sistem komputer dan analisis
serta penyampaian informast Pajak Bumi dan bangunan

¢ Koordmator Pelaksana Pelayanan Terpadu mempunyai fugas
membantu urusan pelavanan ditempat terpadu

Scksi Penetapan.mempunval tugas melakkukan urusan penctapan

pajak bumi dan bangunan. semua sekior melakukan intensifikas:

penetapan PBE dan bea perolehan hak atas anah dan bangunan

Sckst Penctapan. terdiri dar

2 Koordinator Pclaksana Penctapan Pedesasn dan  Perkotaan
mempuyal tugas melakukan urusan penctapan Pajak Bumi dan
Bangunan sektor Pedesan dan Perkotaan.
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b Koordinator Pelaksana Penetapan Perkcbunan, Kehutanan, dan

Pertambangan mempunya: tugas melakukan urusan penctapan
Pajak Bumi dan Bangunan sektor perkebunan, perhutanan dan
pertambangan

Koordinator Pelaksana intensifikas: dan Ckiensifikasi mempunvai
fugas melakukan urusan intensifikasi dan ekstensifikasi penetapan
Pajak Burmi dan Bangunan

3. Scksi Penerimaan. bertugas melakukan tata usaha piotang pajak,
penenmaan, rostitusi, kompensasi, penaghan dan penyelesaian usul
penghapusan piutang Pajak Bumi dan Bangunan.

Scksi Penenimaan, terdin dan -
a Koordinator Pelaksana Tata Usaha P-:m:nmun%dan Restitus

mempungal tugas melakukan tata usaha penerimasn, pemantauan,
penyetoran restitust dan kompensasi Pajak Bumi d;ﬂ Bangynan.-

Koordinator Pelaksana Pemantauan Penvetoran. dan Pembagian
Penerimaan, mempunyai tugas melakukan tata usgha piutang pajak

E

dan penvelesaian usul prutang Pajak Bumi dan Bangungn, - ™

6. Seksi Penagihan mempunyai tugas mempersiapkan sm'at_mgurun dan
melakukan penagihan aktif, melakukan tata usaha pistang pajak dan
penvelesatan usul penghapuasan piutang Pajak Bumi dun Bangunan
dan Rea Perelchan Hak Atas Tanah dan Bangunan .

Seksi Penagihan, terdiri dari ¢

B

Koordinator  Pelaksana  Penagihan  Aktif  mempunyai  tugas
membantau penyviapan Surat teguran dan Penagihan akif Pajak
Bumi dan Bangunan dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dun
Bangunan,

Koordmator Pelaksann Tata Usaha Piutang Pajak mempunvai
tugas urusan Tama LUsaha piwtang pajak dan penvelesaiannva, usul
penghapusan  piutang Pajak Bumi dan  Bangunan dan Hea
perolchan Hak Atas Tanah dan Bangunan.
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7. Sckst Keberatan dan Pengurangan, mempunyai tugas melakuakan
penyelesaan keberatan, banding, pengurangan dan verifikasi atas
permohonan keberatan Pajak Bumi dan Bangunan
Scksi Keberatan dan Pengurangan, tedin dan
a Koordimator Pelaksana Keberatan dan Banding membaniu urusan

penyelesaian keberatan, pemenksaan scderhana atas keberatan,
urdan banding dan sengketa Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea
perolehan Hak Atas Tanah Dan bangunan
b Koordinator Pelaksana Pengurangan mempunyvai tugas membantu
Urusan pengurangan dan pemeriksaan sederhana mas permohonan
pengurangan Pajak Bum dan Bangunan dan Bes Perolehan Hak
Atas Tanah dan Bangunan. :
8 Kelompok Tenaga fungsional mempunyai tugss mluhﬁnﬂ kegiatan
pendataan dan pemilaian Pajak Bumi dan an.ngl.mu.n.r. “berdusarkan
ketentuan sehapai berikut - .
2 Kelompok tenaga fungsional Pajak Bumi dan El.tmgunnrl_ terdiri dan
scjumlah tenaga penilai Pajak Bumi dan Bangunan teedin dari
seiumlah tenaga penilar Pajak Bumi dan Bangunan dalam jabatan
yang lerbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan keahlian
b Jumlah ienaga penilai Pajak Humi dan Bangunan terschbut
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja
Scdangkan Kepala KPPBE Jember mempunyai tgas melakukan
pembinaan dan pengawasan kepada bawahannya agar bila terjudi penyimpangan,
dengan cepat dapat diambil langkah  untuk memperbatki  scsuai  dengan
I'erundang-undangan vang berlaku
2.4 Keadaan dan Komposisi Pegawai

Pegawal merupakan unsur pertama yang ada dalam organisasi. Orgamisas)
tidak akan berfungs dengan baik bila ndak ditangam oleh Pegawa Untuk rulah
perlu kiranya untuk mengetahui keadaan pegawas vang ada & lingkungan Kantor
Pelayanan Parak bumi dan Bangunan Kabupaten Jember Adapun Jumlah pegawai
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Pada Kantor Pelayanan Pajak bumi dan Bangunan adalah 42 orang (1 orang
scbagai Kepala Kantor dan 41 orang scbagai pegawai ),

Berkut adalah tabel tabel mengenai jumlah pegawai Kantor Pajak bumi
dan Bangunan Kabupaten Jember berdasarkan pendidikan, jumlah pegawm
Kamtor Pajak bumi dan Bangunan Kabupaten Jember berdasarkan pangkat dan
zolongan danjumlah pegawai Kantor Pajak bumi dan Bangunan Kabupaten
Jember berdasarkan hagiannnyva:

Tabel 4 : Jumlah Pegawai Kantor Pelayanan Pajak bumi dan
Bangunan Kabupaten Jember berdasarkan pendidikan

NO | JENIS PENDIDIRAN JUMLAH :

I LS | &3

| 2 SLTP =, o E
3 |sMU | i i
4 | Sanjana Muda | “—i
5[ S=iike - - el T
6 | Magister [N =T
= TUMLAH 42 Bl

" Sumber Baman Umum Kantor Pelayanan Pajak bumi dan Bangunan
Kabupaten Jember tahun (Diolah tahun 2004)
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Tabel 5: Jumlah Pegawai Kabupaten Kantor Pelayanan Pajak bumi
dan Bangunan Jember berdasarkan Pangkat dan Golongan

- 1
- GOLONGAN | PANGKAT JUMLAH

T " Pengatur Muda | 4
2 b | Pengatur mudal .! 5
R T Pengatur 2 1-
f 1 ' Pengatur Tingkat | 4
‘ 5 (T | Penata muda |
| 6 | Penata Muda Tingkat | f
| Pemana 7 14
Penata Tingkar | B
Pembina A
Pembina Tingkat [ ' 1 - i
" JUMLAH —*| L 42

Sumber Bagian Umum Kantor Pelayanan Pajak bumf™dan Bangupan
Kabupaicn Jember Th. 2004 . B
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Tabel 6 : Data pegawai berdasarkan Bagian

NO | BAGIAN JUMLAH
"1 | Kepala Kantor |
|2 | Sub Bagian Umum v e
| 3| Seksi Pendataan dan Penilaian ‘I f
=7 T5as pengolahan data dan informas: | 7

5 | Seksi Penctapan 1 6

6 | Scksi Pencrimaan R L 1Y

7 Scksi penagihan \J 4
"8 Scksi keberatan dan penilaian | R
79 ] Kelompok Tenaga Fungsional g, |
[ | JUMLAH uj_
Sumber ‘Bagian Umum Kantor Pclavanan Pajak bumi ;dun'Eaﬂgmi_m
Kabupaten lember Th. 2004 -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

/W _|.

BAB L1
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar
DDalam menyusun analisa data terlchibh dabulu penulis menyvapkan data-
data dan vanabel penclinan. Selain mu juga dipaparkan data<data pnmer, berupa
data-data berdasarkan skor dan jawaban responden terhadap pertanvaan vang
diajukan berkaitan dengan variabel vang ada Data yvang terkumpul secam
otomatis diatur sehingea menghasilkan data vang siap untuk menguii hipotesis
_ yanz telah diajukan Adapun vanabel vang digunakan dibedakan -menjadi 2

berdasarkan hubungan antara vanabel-vaniabel iu vaitu vanabel bebas (X) dan

vanabel tenikat (Y} Vanabel bebas adalah vanabel vang karena kedudukannya
disuato penelitian mempengaruhi vanabel lain. Sedangkan vanabgl tenkat adalah
‘

vanabel vang dipengaruhi oleh vanabel lam -
Dalam penelitian im ada dua variabel vang disajikan y‘aim: Ui
I. Vanabel bebas (X} vaitu Pembagian Kenja c
2. Vanabel tenikat {Y) vaitu cfektivitas o
3.2 Variabel bebas (X) o)

Variabel bebas (X) yaily Pembagian Kerja meliput indikator-indikatos
schapai berikut
1. Mernna pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai
2. Membag beban kerja sesuai kemampuan
Supaya mengerli lebih jelas, pambaran masing-masing indikator tersebut,
berikut ini akan divraikan satu-persatu beseria data vang diperoleh peneliti
dilapangan beserta data skor vang ada,
3.2.1 Indikavor Merinei pekerjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai (X1)
Adapun item-item dari Merinei pekerjasn-pekeriaan bag tiap-tinp pegawa
adalah sebaga berikut:
a) Perincian pekeraan pegawal menjadi satuan-satuan yang lebih khusus vang
dirumuskan dalam daftar perincian kerja.
b} Penincian pekerjaan vang memimbulkan pemahaman pegawai tentang tugns
dan tanggung jawabnya.
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Jawaban terhadap indikator Mennci pekerjaan-pekerjaan bag tap-tiap
pegawai tersebut dikelompokkan berdasarkan skor masing-masing item. Skor
Jawaban responden terscbut dapar dilihat pada tbel Data tersebut akan penulis
gunakan untuk mencari total skor dan indikator Mennei pekerjaan-pekerjaan bag
tiap-tiap pegawai dari Pembagian Kerja. Berikut adalah tabel mennei pekerjaan-
pekerjaan bagi tap-tiap pegawai

Tabel 7 : Data total jawaban responden terhadap indikator Meriaci
peherjaan-pekerjaan bagi tiap-tiap pegawai (X1)

I l ITEM ' ' |
NO | ; . TOTAL SKOR
1 | 2 )
| :
| 1 2 3 g
2 3 I 3 | 5 ‘
it ! S — | — i J
3 3 i 3 ‘ 6+ .
E 4 3 3 ; T -.f -
5 3 2 | % |
s : | J
| & | 2 I . =
| " -
7 3 ] 2 ‘ S0
B 3 1I : f . b
9 3 2 5
1 10 | 3 2 5
it ] 3 3 6
12 3 3 6
13 3 2 g

e e
{F 1 - i
|
= Isd
I=d I
| o | |

16 1 v
T 3 3 5
T 3 > 5
19 3 > 5 £

I
=
lad
iy
o
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21 3 3 l 6 |
2 3 2 3 '
T 2 . 5 5
23 ey | 2 . - o
- il & 2 2 ST
36 | 2 2 4 '
27 2 | B s N o
IR 2 3 5
79 1 2 4 S .
0. | 2 " 4 |
| TOTAL ) § _ H_‘J‘_ iy |
Sumber ‘Data Primer (diolah tahun2004) i
=
F'r

3.2.2 Indikator membagi beban kerja sesuni kemampunn
Adapun item-item dan Merinci pekenaan-pekerjaan bagi tiﬁ&-tiap poeawal

adalah schagai berikut; e
a) Pembagian beban kerja sesum dengan penpetuhusn pegawai,

S
- L

b} Pembagian beban kerja sesum dengan kecakapan pegnwai, «+ ==

Jawaban terhadap indikator Membagi beban kema sesuar hemampuan
tersehut dapat dikelompokkan berdasarkan skor masing-masing item Skor
juwaban tersebut dapat dilihat pada tabel. Data tersebut akan penulis eunakan
untuk mencari total skor dar indikator Membagi beban kerja sesuai kemampuan.
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Berikut adaluh tabel membag beban kerja sésuai kemampuan.
Tabel 8 : Data total jawaban responden terhadap indikator membagi
beban kerja scsuni kemampuan (X2).

SR
| ND 'r | “fm 2 TOTAL SKOR
I 2 - 2 4
2 ¥ . 3 6
s ) 3 ' 2 3 |
L[ s 3 6
5.7 3 3 g
6 | 3 3 - - 1
7 2 2 i
5 3 3 . o
9 3 3 T i
10| 1 3 e
™ 3 3 6~ . !
12 3 2 e S
T 3 3 6 .
B =\ ) s g
tT} 3 2 5 ¥
[ 98 |-, 2 3 | 3
RN 2 | 3 >
18 2 2 | 4 F
19 E AL "3 1 g
= e i l 3
21 2 2 1 3
i e 2 | 3
23 2 3 5
|| ) 2 | 3
L__?i } 3 3 L f
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‘ e sgr- e 3 ‘_[ f ,
[ 27 3 2 _ 5 "
| 28 3 2 | s
| L — |
| 29 2 3 5 |

30 = _x 4

1 T T -

| TOTAL 150 ‘.

Sumber : Data Primer (diolah Tahun) 2004

=k Selamjutnya data untuk masing-masing indikator diatas digabungkan
dalam satn tabel yang merupakan data kescluruhan dani variabel Pembagian Kerja,
tabel tersebut dapat dilihat schagai berikut :
Tabel 9: Data total jawaban responden terhadap indikatay dari

variabel Pembagian kerja (X). -G
T
Lﬂ | rﬂhmr:mria KERIA | tl
el e X2 ¥ I
F [oneas I 7 DEsg e
2 5 | & A 4e. e
3 6 5 TR
4 | & 6 T iR
5 i) f 11
6 3 : 9
B 5 4 g |
-8 6 3 12
G 5 f 11
10 5 | 6 T
E f 6 12
12 R 5 ¥ _i
13 * 3] 1l
14 3 5 9 |
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15 4 ‘ 5 g
16 3 , 4 F= %
17 5 | Sl e
BIEE: 4 9 '_’
19| 5 4
20 | f 4 10
| 21 b I 4 10
77, 5 4 9
2, _ 23 5 ,- 5 10 |
4 4 - 3 7
23 4 6 10 |
26 4 6 10
a7 5 5 10 ﬁ;F
28 5 5 g Y. e
20 5 5 |~ PN
30 4 | s R T T
TOTALL 307 2%

Sumber : Data Primer (diolah tahun 200M)
3.3 Variabel terikat

Varigbel terikat (Y) vaitu Ffektivitas kerja indikator-indikator schagai
herikut: '
I Tercapainva kesesunian antara sasaran ooy tarpel vang telah

ditetapkan sebelumnya,

Agar mengert lebih jelas gambaran indikator tentang clicktivitas kena,

herikut im akan diuraikan indikator beserta data skor vany ada
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331 Indikator Tercapainya kesesusian satarm sasaran atau target yang
telah ditetapkan sebelumnva

Adapun item-item dan Tercapamya kescsuzian antara sasaran atau target
vang telah ditctapkan sebelumnva adalah

L. Tingkat kescsuaian antara rencana vang dileniukan dengan realisasi

pelaksanaan program kena

Jawaban terhadap indikator tercapminya kesesunian antara sasaran atau
target vang telah ditctapkan sebelumnya dapat dilihat pada tabel. Berikut adalah
tabel tercapainya kesesumian antarn sasaran atau target vang telah dietapkan

hsehelmm;a : .
Tabel 10 : Data total skor jawaban responden terhadap Tercapainya
kesesuaian antara sasaran atau target vang telah diuupléln

sthelumnya.(Y) *
| NO CITEM TOTAL SKOR «
B 2 2 o GO
Y e 3 TR
g I g .
L 4 3 ‘ 3 '
e 2 | 2
A 5 5 |
e
g 3 3 '
W 2 } S
—
10 1 3
: 11 3 3 __t
T 3 I 3
13 ' 3 | 3
14 7 3

e
L
(]
[
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|

&~

16
17
18
19
20

TOTAL
Sumber : Data Primer {diolah tahun 2(04)

29
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51 Kesimpulan

Berdusarkan hasil analisa korelasi rank spearman antara hubungan

pembagian kerja dengan efektivitas kega di kantor pelavanan pajuk bumi dan
bangunan dengan menggunakan indikator merinci pekerjaan-pekenjaan bag tiap-
trap pegawai dan membagi heban kerja sesuai dengan kemampuan dari variabel X
serta indikator tercapainya kesesusian antara sasaran atau larget yang telah
« ditetapkan sehelumnya dari variabel ¥ dan terhadap tingkat hubungan diantara
kedua variabel tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa -

P

Berdasarkan hasil vang didapat dan perhitungan korclasi rank spearman antara
vanabel X dan Y adalah 0.640. Hasil perhitungan im lebih bgsar dan harga
kritis untuk alpha atau dengen taraf kepercayasn 95% dengan N=30 yaitu
SCbCSAT 0,306 (lhinmg tote=0,640>0,306). Hasil ini menunjukkan bafiwa ada
hubungan vang sigmfikan antara variabel X dengan variabel ¥

Berdasarkan hasil perhitungan 1., atau pengujian kembali amara variabel X
dengan Variabel Y diperolch angka 4,149, Sedangkan harga kritis ifituk df-28
(-2} adalah 2 048 schingga hasil perhitungan tersebut lebih besar dibanding
dengan harga kritisnya (4,149:2,048). Hasil ini memperkuat hasil pengujian
pada poin (1) di atas yang menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
untara vanabe! X dengan vanabel Y. Berdasarkan hasil analisis di atas. maka
kesimpulan dan penelitian im adalah ada hubungan antara pembagian kena
dengan efektivitas kepa di Kantor Pelavanan Pajak Bumi dan Bangunan
Kabupaten Jember.

a7
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5.2 Sarun
Saran vang dapat dibenikan penulis dalam penclitian 1 adalah sebaga
herikut:

1. Kanior Pelayunan Pajak Bumi dan Bangunan Jember hendaknya dapat
membag beban kenja sesuai dengan kemampuan pegawai yang ada untuk
meningkatkan efeknivitas kena pegawm

2. Kantor Pelayanan Pajak Bumn dan Bangunan Jember hendaknya sclalu
membuat daflar perincian pekenaan dengan tegas dan jelas sehingga pegawai
mengetahu yang menjads tugas dan kewajibannya masing-masing. -

e

=
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Kocfisien Korelasi Rankiog Spearman”

| Tinghae Signifikansi (ces sacu-sisi)

N
05 01
4 1.t
5 ] 1, (a0
U B29 4
7 714 B
8 &4l 833
g 600 J7AS
10 584 140
¢ 12 506 712
14 450 845
10 425 sl
18 Eor 504
T a7 534
) 354 . &08
24 343 MBS
» 3 485
™ 7 48 :
30 306 432 i
+F
i

" Disadur dan Olds, E.G 1928, Distriburions of Sum; of squares of rank differences for
sma { mumbers of individuals, Ann. Mach, Statist, 9, 133 — 148, dan dari Olds, E. 73, 1949
The 5% significance levels for swm of sguares of rauk differences and a covvectioa, Ann,
Marh. Seanist, 20, 117 = 118, dengan izin penolis dan peanerbit.
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis ¢

Tinghkat sgrifikansi vatuk tes satu-sisi

A [i"] 2n o1 (1 D05
af
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
20 Ao L) i 3 [ N
1 1.078 1T o (1 a1 E21 0. 65T i 10
b ] 1. 8485 2.9 4 .3 i s 0,925 41 .58
3 [ .638 2.353 A 182 4541 B.841 12141
4 1.5 2 132 2.774 3.T47 4 6 B_Gia
3 }. 576G 2.018 257 4,908 4 e T L
[ L 440 1.043 2,447 3,144 (1] 5 150
7 1.415 i RS 2 Aus 2 M A A hoa0G
B 1.3u7 (. 1] 2 M 2 Ry 1.355 §.1K1
9 P I ELS 2 2 2.821 4250 4 7RI
10 |.472 1.812 2.7 2. 764 3o i 5ET
11 1. =63 (B 1 2 2 714 & hii 4417
12 1. 450 i FR2 2150 2 Kl AN 4 AR
I3 1.5 1.7il 2 1 2 15 IR 4 T
14 1545 1.761 2 145 2 024 2 W3 4140
13 1.341 1.754 2 2 wn 2417 4 074
16 1.337 1.T4h 21 2. %M1 297 #1015
17 1.4%0 1.740 2 1 2 ENT 2 HYUR R
18 1.:330 1.744 2.101 2 An2 T HiR Wz
L 1.378 i.720 T 0kt 2 hhi 2 Hil 4 HRA
20 1.325 1.725 2080 2. 52R 2 RS A BS0
21 | 1.3m L.721 2080 2 5.8 PR TIE S T
| 1.321 L.7I7 2 N4 = BUR 2 RO 4,702
b= 1.310 1.714 2.9 2. Lo 2 BT a1 InT
24 1.318 1.711 1 UEd 2. 402 2707 4 T4
25 1.318 1.708 . 060 2. 4RS o q.725
26 1.315 L. 706 2 056 =.470 2.7Th 377
27 [.314 1.704 2.053 2.473 2.771 1. 60
I8 1.313 1.701 2 tMB 2,487 3,70 A 67
= 1.311 1.609 2.0456 2 402 2 ThG e A |
an 1.:310 1.607 2.042 2.4587 2.750 RS L
40 1.308 1 584 ol 2 424 2. 704 4.551
Bl 1_E26 1. 671 2 00 2.am 7 G 3 4Rl
120 1.289 1058 [.980 2.358 2 617 2373
- 1.282 1 545 [ . 500 2.326 = 50 3.

1 Tabel B diringkaskan dari Tabel Il dalam Fisher dan Yate:

Scariabwad tables for

biological, agricultural, and medical, research, diterbukae oleh Oliver and Hovd {d

Edinburgh, dengan imin dan para penulis din penerhin
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Daftar Kuesioner

i Identitas Peneliti
MNama » Arasanti Esti Widomastiti
Nim 1 99.1143
Jurusan : [lmu Administrasi
Program study - Admimstrasi Negara
Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik
Alamat Jalan Kalimantan 59 Jember
I Pengantar

Dalam rangka melengkapi data penelitian tentang Hubungan Pembagian
kerja Dengan Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan
Mangunan Kabupaten Jember, guna menyusun skripsi scbaé.i salah satu, syaran
memperolch gelar saana strata satu (S1 pada Jurusan [imu Admmistrasi Program
study Administrasi Negara Fakultas limu Sosial Dan llmu Politik Universitas
Jember, maka saya bermaksud menyebarkan kuesioner t::pudn Bapak / Tbu /
Soudara. Kami mohon dengan hormat kesediaannya mek'mﬂnp:{ikm.,hlmuﬂn
dengnn  mengisi kucsioner yang kami scdiakan sesuai kn:d-fsi yang ada
scbenarnya. Penyebaran kuesioner ini tidak ada sangkut pﬂl:llrljrB_ dengan tugas
kedinasan Bapak / Tbu / Soudara. Meluinkan hanya untuk kepentingan ilmiah
semata  dan  kerahasiaan dari jawaban yang diberikan akan kami jaga
kerahasinnnnva.

Atas kesediaan Bapak / [bu / Soudsra meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner il saya mengucapkan hanyak terima kasih. Saya juga merohon maaf
yang schesar-besarmya apabila ada hal-hal yang kurang berkenan dihan Bapak /
Ibu / Soudara.

Hormal Saya

Arasanti Esti Widomasnhy
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Identitas Responden

Nama

Pendidikan Formal Terukhir
Bagian

Jabatan

2w -

PETUNJUK PENGISIAN
Pada bagian im bapakibu cukup memilih jawsban sesuai dengan pilihan
HBapak/Tbu dengan memben tanda silang (X)

VARIABEL X YAITU PEMBAGIAN KERJA
MERINCI PEKERJAAN BAGI TIAP-TIAP PEGAWAI :
I Apukah di instansi bapak / ibu / soudarn bekerja 5¢jﬂiu ada erinciun
pekerjuan bagl pegawal yaitu menjadi satuan-satuan yal'!;_!:-hh'iil khusus yang
dirumuskan dalam daflar penincian kerja 7 -

a Selalu b. Kadang-kadang : Tidak pernah
Apakah Perincian pekerjaan vang ada di instansi bapak / ﬂ:lu f milllll-bckm]l

selulu dapar memimbulkan pemahaman tentang tugas dan | lmaggung Jawabnya
Anda ?

a. Sclalu b. Kadang-kadang ¢. tidak pernah

[

MEMBAGT BEBAN KERJA SESUATI KEMAMPUAN
3. Apaksuh dalam pembagian beban kerja di instansi bapak / ibu / soudara
hekerja sclalu disesuaikan dengan kemampuan Anda ?
a. Sclalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

4 Apakah dulam pembagian beban kerja di instansi bapak / ibu / soudara
bekenu sclalu disesuaikan dengan kecakapan Anda 7
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
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VARIABEL Y YAITU EFEKTIVITAS KERJA
. Apakah realisasi pelaksanaan program kerja di instansi bapak / ibu / soudara
bekerja selalu sesum dengan rencana yang ada 7
a. Selalu b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
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Alamat: Ji. Ka

|

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

limantan No. 37 Telp. 0331-337818, 339
E-mall : lomiit_unej@jember.telkom.net.id

Admin@lemlit.unej.ac.id

385 Fax. 0331-337818 JEMBER 68121

—
— — T —

: 570 1425.3.1/PL 52004 01 Juni 2004
;Pmmlm melaksanakan

Peneitan
' ¥th. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Dan Perfindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Jember

JEMBER.

Memperhatikan surat pengantar dan Fakultas Iimu Eﬂsinl Dan lmu Politik
Universitas Jember No, 1878/.)25. 1 2PL.5/2004 tanggal 31 Mei 2004, parihal ijin
pensaliian mahasiswa : rt o

Mama f NiM
Fakultas/Jurusan
Alamat

Judul Penelitian

Lokasi
Lama Penalitian

 ARASANTI ESTI WIDOMASTITI £89-1143

- limu Sosial Dan limu Politik / limu Administrasi Negara

- JI. Kalimantan 59 Jember. (0331) 324319 :
:Hubungan Pembagian Kefe Dengan-Efektivias Keria

Pegawai Di Kantor Pelayanan

Pajak Bumi Dan Bangunan
Kabupaten Jamber )

: Kantor Pelayanan Pajak Bumi & Bangunan Kab. Jember
: 2 (dua) bulan

mumwmmmmm;nm
mmmumwmmmmm

dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Seudara disampaikan terma kasih.

gug Subekti, M.Sc.. Ph.D.
IIP. 131 412 121

JTembusan Hepads Yih, ;
1. Sdr, Dekan Fakullas limyu Scsial Dan iimu Palitik

2,
3,

Uinlvarsias Jembar
Mahgalswa vba,
Aralp.

li
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
BADAN KESATUAN BANGSA DPAN LINMAS
Jalan Letjen S Parman No 89 £} 337853 Jember

Jember, 08 Mei 2004

KEPADA
Nomor : 072450:436 46/2004 Y th. Sdr. ka. Kanior Pelavanan PRB
Sifat : Penling Kabupaten Jember
Lampiran : -
Penhal : LJIN PENELITIAN di-
JEMBLER

Dasar © Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 33 Tahun 2003,
Sertz Memperhattkan Surat Lembaga Penelitian Univ, Jember, tanggal 01
Jum 2004, Nomor @ 5207 J25.3.1/P1.52004. Perihal Permohonan ljin
Penchilian

Sehubungan dengan hal tersebut distas apabila ndak menggangau
kewenangan dan Ketentuan vang berlaku di !||1:.F.,1~um.m nstansi saudars
maka demn kelancaran serta kemudaban  dalam mmismmﬂu hegiatan
dimaksud. dwmnta kepada saudura untuk 111-..:111Jtr|Lu11 buntuan berupa

dataketerangan seperlunya kepada | =
©
Nama P ARASANTI ESTI WIDOMASTITL/ 99-1143
Alamal L JL. KALIMANTAN 59 JEMBER o
Pelerjaan P MAHASISWA FAKULTAS H:NMEFSOSIAL DAN
ILMU POLITIK UNIV. JEMBER
Keperluan : PERMOLIONAN LN MELARKSANAKAN PENELI
TIAN DAL AM RANGEA MENYUSLIN SKRIPSI
Judul : HUBUNGAN PEMBAGIAN KERJA NDENGAN

EFEKTIFITAS KERIA PEGAWAI DI KANTOR
PELAYANAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN
KAB. JEMBER

Wakiu : 08 JUNI 2004 8713 08 AGUSTUS 2004

Demikian atas perhatian dan banivannva disampaikan  tenma
kasih.

ANG DAN LINMAS
ATEN JEMBER

11\‘-'1.'].: ."Lsi
PembinaTK. |
NIP. 510 063 004

lembusan : Kepada Yth,
1. Sdr. Rekior Univ. Jember.
2. Sdr MHS. Yang bersamghulan.
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KANTOR PELAYANAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN JEMBER

Jalan Panjaiten Momor 37 Telepon {0331} 321831
Jember GH121 (O351) 354896
Kotk Pos 124 Fux (03317 337398
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M SURAT KETERANGAN
Nomor : KET-2896/ WP 12KB.0701:2004

Berdasarkan Surat Keterangan ljin Pencliian dari Kepala BAKESBANCG
LTNMAS Kabupaten Jember Nomar : 072/250/436.46/2004 tanggal 08 Mei 2004,

« dengan ini menerangkan bahwa ;

Nama : Arasanti Esti Widomastiti &

NIM : 99-1143 -

Program Studi  : Tlmu Administrasi o
Fakultas llmu Sosial dan [1diu Politik
Univ. Jember -

-
Pl

telah selesai melaksanakan penelition di Kanlor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan
Jember mulai tanggal 08 Jum s/d 08 Agustus 2004,
Demikian Surat Keterangan ini dibual untuk dipergunakan seperlunya.
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